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The increasingly rapid spread of the corona virus has had a lot of influence on the
world of education. This influence can occur psychologically. One of the effects
that occurs is the mathematics anxiety experienced by teachers in online learning.
The purpose of this study was to describe the mathematics anxiety experienced by
teachers during online learning. The research was carried out with the subject of
teachers at SDN 32 Bungo Padang Padang. Descriptive research method with case
study design is used in the research. The data collection used in this study was
through interviews. Based on the results of the study, it was found that there was
teacher anxiety in learning mathematics including students did not understanding
the subject matter, assignments did not done independently by students, students
studied without parental guidance at home, unsupported learning equipment and
available networks. To overcome this anxiety, it is necessary to cooperate between
teachers, parents and students so that good results in learning are obtained.
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ABSTRAK

Kata Kunci:
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Penyebaran virus corona yang semakin cepat telah banyak memberi pengaruh
terhadap dunia pendidikan. Pengaruh tersebut bisa secara terjadi secara psikologis.
Salah satu pengaruh yang terjadi adalah kecemasan matematika yang dialami guru
dalam pembelajaran daring. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendskripsikan
kecemasan matematika yang dialami guru selama pembelajaran daring. Penelitian
dilaksanakan dengan subjek guru SDN 32 Bungo Padang Padang. Metode
penelitian deskriptif dengan desain studi kasus digunakan pada penelitian.
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui
wawancara. Berdasarkan hasil penelitian diperolah bahwa ada kecemasan guru
dalam pembelajaran matematika diantaranya siswa tidak memahami materi
pelajaran, tugas tidak dikerjakan secara mandiri oleh siswa, siswa belajar tanpa
bimbingan orang tua di rumah, perlengkapan pembelajaran yang tidak mendukung
maupun jaringan yang tersedia. Untuk mengatasi kecemasan ini perlu kerjasama
antara guru, orang tua dan siswa sehingga diperoleh hasil yang baik dalam
pembelajaran.
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Pendahuluan

Wabah yang menyerang dunia dengan adanya virus Corona yang bermula di Wuhan
Cina pada tahun 2019, Kiraly et al. (2020). Virus ini bernama Corona Virus Deases 2019
yang biasa disingkat Covid-19. Virus ini telah menyerang beberapa negara di dunia termasuk
Indonesia. Beberapa dampak telah ditimbulkan dengan adanya virus ini, baik dampak
terhadap ekonomi, kesehatan dan pendidikan, Agustin, dkk (2020). Dampak terhadap
ekonomi diantaranya terjadinya penurunan jual beli pada pedagang sehingga berdampak
buruk pada perekonomian masyarakat. Dampak pada dunia kesehatan yaitu telah banyak
orang yang meninggal dunia akibat virus ini. Beberapa orang sudah meninggal dunia, mulai
dari tenaga kesehatan, rakyat maupun pejabat negara. Sedangkan dampak pada dunia
pendidikan yaitu tidak terlaksananya pembelajaran sesuai dengan tuntutan kurikulum akibat
tidak bisa dilaksanakan pendidikan tatap muka. Pendidikan tatap muka tidak bisa
dilaksanakan karena penularan virus corona adalah melalui kontak antar sesama manusia.
Oleh karena itu dalam rangka memutus mata rantai penyebaran virus corona melalui dunia
pendidikan, maka pelaksanaan belajar mengajar secara Online, Mugorobin & Rais (2020).
Pelaksanan pembelajaran secara online ini untuk menghindari kontak fisik siswa dengan
siswa maupun siswa dengan guru. Pelaksanaan belajar mengajar secara online ini lebih
dikenal dengan pembelajaran daring (dalam jaringan), Trinadewi dan Muliani (2020).
Masalah muncul ketika guru dan siswa tidak terbiasa menggunakan pembelajaran online
terutama yang berkaitan dengan teknik operasional, Bahasoan et al. (2020). Pada
pembelajaran daring ini, guru dan siswa berada di rumah masing-masing.

Pembelajaran daring ini merubah beberapa hal dalam dunia pendidikan, diantaranya
kebiasaan siswa yang bertatap muka dengan guru beralih kepada pembelajaran secara
virtual. Pembelajaran yang biasanya dilaksanakan dengan panduan secara tatap muka
dengan guru beralih dengan pembelajaran secara virtual dengan menggunakan aplikasi
teknologi. Aplikasi teknologi yang biasa digunakan dalam pembelajaran daring diantaranya
WhatsApp (WA), Zoom Cloud Meeting, Google Meet, dll, (Anugrahana, 2020; Cintiasih,
2020; Dewi, 2020; Mugorobin & Rais, 2020, Bahasoan et al 2020, Zaini et al.,2020). Belajar
dan mengajar jarak jauh dimungkinkan dengan penggunaan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK), (Kiraly et al., 2020; Mugorobin & Rais, 2020). Penggunaan aplikasi
dalam pembelajaran daring ini tentunya tidaklah mudah. Beberapa kendala muncul dalam
pembelajaran daring ini yaitu keluhan siswa maupun guru terhadap ketersediaan sinyal,
paket data bahkan perangkat pembelajaran berupa Hand Phone android, Agustin, dkk
(2020). Beberapa daerah di Indonesia terkendala dengan sinyal. Bahkan ada beberapa daerah
yang sangat kesulitan sinyal sehingga siswa maupun guru harus menemukan titik tertentu
(Hotspot) untuk mengakses internet. Ketersediaan jaringan internet merupakan suatu
kendala dalam pembelajaran daring, Fauzi & Khusuma (2020).

Menyikapi beberapa kendala di atas, maka Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) telah mencarikan solusi agar pembelajaran secara daring dapat
terlaksana dengan baik. Diperlukan biaya untuk pembelian kuota dalam pembelajaran
online, Bahasoan et al (2020). Sebagai akibat pembelajaran daring yaitu terjadinya
peningkatan akan kebutuah kuota internet, Zaini et al. (2020). Solusi yang diberikan
diantaranya dengan pemberian kuota internet bagi siswa, guru dan dosen. Dengan pemberian
kuota internet ini diharapkan proses belajar mengajar bisa dilaksanakan secara maksimal.
Kemendikbud juga mengeluarkan edaran tentang Belajar Di Rumah (BDR). Edaran ini
dalam rangka mendukung kebijakan pemerintah untuk mencegah penyebaran virus Corona.
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Beberapa kebijakan yang dikeluarkan Kemendikbud adalah agar terlaksananya
pembelajaran secara daring. Virus Corona yang melanda Indonesia diharapkan tidak
menghentikan proses belajar mengajar. Akibat virus ini, maka dunia pendidikan harus
beradaptasi dengan cara pembelajaran secara online dengan didukung oleh kebijakan-
kebijakan Kemendikbud.

Pembelajaran secara daring ini tentu tidak sama dengan pembelajaran secara tatap
muka. Apalagi dalam pembelajaran beberapa guru hanya mengandalkan Whats App (WA)
dalam pembelajaran, Anugrahana (2020). WA merupakan salah satu media yang populer
digunakan saat ini, Mugorobin & Rais (2020). Proses pembelajaran ini dilaksanakan dengan
pemberian materi dan tugas oleh guru melalui WA. Setelah menerima materi dan tugas dari
guru, siswa diharapkan belajar secara mandiri dan mengerjakan tugas juga secara mandiri.
Hal ini tentu tidak mudah dilaksanakan oleh siswa apalagi siswa Sekolah Dasar (SD).
Kondisi ini menuntut peran aktif orang tua agar dapat membantu anaknya dalam belajar di
rumah. Dalam pembelajaran daring ini, sulit bagi guru untuk mengontrol siswa apakah
mereka belajar atau tidak. Hal ini sangat dipengaruhi oleh peran serta orang tua dalam
mendampingi anaknya. Ada beberapa kecemasan yang dialami guru dalam pembelajaran
daring diantaranya perlengkapan pembelajaran seperti telpon dan jaringan siswa yang
kurang mendukung, siswa belajar tanpa bimbingan yang baik di rumah, siswa kurang
memahami pelajaran, tugas yang diberikan tidak dikerjakan secara mandiri. Perlu
keterlibatan orang tua dalam mengatur anak-anaknya dalam penggunaan TIK, Kiraly et al.
(2020). Salah satu kecemasan dalam pembelajaran daring adalah kurangnya kesadaran orang
tua akan tanggung jawabnya sebagai pendidik utama bagi anaknya, Zaini et al. (2020).

Kecemasan matematika guru adalah kecemasan yang dimiliki guru terhadap siswa
dalam pemahaman matematika siswa dalam pembelajaran. Kecemasan matematika
mengacu pada perasaan takut, tegang, dan ketakutan yang dialami banyak orang saat terlibat
matematika, Ramirez & Maloney (2018). Artemenko et al. (2021) menjelaskan bahwa ada
beberapa faktor yang menjadi penyebab kecemasan matematika pada guru yaitu gender,
spesialisasi keilmuan dan pengalaman yang berdampak pada sikap guru dalam mengajar.
Sementara Ganley et al (2019) menjelaskan kecemasan matematika guru terkait dengan
pengetahuan matematika untuk mengajar, kepercayaan yang lebih tradisional tentang
pengajaran dan pembelajaran matematika dan kurangnya kemampuan mengajar khusus
matematika. Karena masa pandemi ini, pengalaman guru mengajar secara daring juga belum
ada sehingga berpengaruh terhadap sikap guru dalam mengajar. Timbulnya rasa cemas
dalam pengajaran matematika berdampak terhadap sikap guru dalam mengajar secara
daring. Secara umum diketahui bahwa kecemasan yang parah terkait dengan faktor individu,
keluarga, sosial dan lingkungan, Mendoza et al (2021).

Metode

Penelitian dilaksanakan dengan subjek guru SDN 32 Bungo Padang Padang. Metode
penelitian deskriptif dengan desain studi kasus digunakan pada penelitian. Lufri (2007)
menyatakan bahwa penelitian deskriptif merupakan penelitian yang mendeskripsikan suatu
keadaan berupa gejala, keadaan, peristiwa atau kejadian yang sedang atau telah terjadi.
Manab (2015) menyatakan bahwa Studi kasus merupakan suatu gejala dalam penelitian yang
didesain untuk mendeskripsikan dan menafsirkan pengalaman yang terjadi. Penelitian ini
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mendeskripsikan kecemasan guru dalam pembelajaran matematika secara daring.
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui wawancara.

Hasil dan Pembahasan

Berikut ini adalah wawancara peneliti dengan seorang guru di SDN 32 Bungo Pasang

Padang.

P

@ O

@ O

@ O

o

- Secara psikologis, sebagai guru apa ada kecemasan atau kekhawatiran dalam mengajar
matematika dimasa Pandemi ? seperti siswa yang sulit mengerti karena pembelajaran
secara daring

: Kecemasan/kekhawatiran dalam pembelajaran matematika:

1. Khawatir perlengkapan pembelajaran seperti telpon dan jaringan siswa kurang
mendukung

2. Khawatir siswa belajar tanpa bimbingan yang baik dirumah

3. Khawatir siswa kurang memahami pembelajaran

4. Khawatir jika tugas yg diberikan tdk dikerjakan scr mandiri

: Dari sisi gurunya bagaimana ?

: Kendala yang sering dialami guru ialah terkait jaringan, media pembelajaran yang sesuai
dan kesulitan dalam melihat perkembangan proses pembelajaran siswa.

: Diawal pandemi sampai sekarang, apa media pembelajaran matematika yang digunakan
? Apakah cuma WA saja ?

: Media yg digunalan Kombinasi.

1. WA sebagai wadah komunikasi untuk penyampaian informasi

2. Google classroom juga pernah

3. Untuk penyampaian materi pembelajaran Matematika biasanya dibuatkan video
pembelajaran.

: Apakah siswa mengerti dengan belajar sendiri ?

: Bagi yg dibimbing oleh org tua, kebanyakan mengerti. Bagi yg tidak dibimbing, ada
juga yg kurang mengerti.

: tentu sebagai guru ada rasa khawatir akan pemahaman siswa terhadap materi

: Ada pak. Yang kurang paham, siswa itu saja orangnya. Solusinya, guru harus sering
menghubungi siswa tersebut.

: kekhawatiran guru pada pemahaman matematika siswa saat pembelajaran daring apakah
lebih tinggi dibandingkan pembelajaran tatap muka ? jika tatap muka guru tentu bisa
mengamati siswa secara langsung

. Lebih khawatir saat siswa belajar daring. Karena dari segi proses, guru tidak secara
sempurna bisa mengawasi siswa. Jika tatap muka, guru lebih leluasa mengamati.
Sehingga jika ada siswa yang kurang paham, guru dapat memberikan remedi atau
pengayaan jika memungkinkan.

: Bagaimana dengan hasil belajarnya ? Manakah yang lebih baik saat daring atau tatap
muka ?

: Kalau daring, nilainya banyak 100. Karena dibantu oleh orang tua mengerjakan
dirumah. Evaluasi yg digunakan saat daring berupa google form. Jadi, rata-rata
mendapat nilai 90-100. Jika ditanya disekolah, beberapa siswa paham. Beberapa siswa
lupa. Jadi perlu diingatkan lagi saat tatap muka.

: Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tatap muka masih lebih baik dibandingkan
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pembelajaran daring
G : YaPak

Kecemasan/ kekhawatiran dalam pembelajaran matematika yang dialami guru
diantaranya: khawatir perlengkapan pembelajaran seperti telpon dan jaringan siswa kurang
mendukung, khawatir siswa belajar tanpa bimbingan yang baik dirumah, khawatir siswa
kurang memahami pembelajaran, khawatir jika tugas yang diberikan tidak dikerjakan secara
mandiri.

Terkait dengan khawatir perlengkapan pembelajaran seperti telpon dan jaringan
siswa kurang mendukung, hal ini memang terjadi pada beberapa siswa. Ada siswa yang tidak
mempunyai sarana telpon yang memadai dan ada juga yang tidak memiliki paket data.
Mendoza (2021) melalui penelitiannya menjelaskan bahwa dalam aspek teknologi, terdapat
ketidaknyamanan dan masalah konektivitas Internet. Kurangnya koneksi menimbulkan stres
dan kecemasan matematis pada siswa. Sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran, guru bisa
berkunjung ke rumah siswa dengan tetap menggunakan protokol kesehatan.

Dalam pembelajaran daring ini sangat diperlukan pendampingan orang tua dalam
membantu proses belajar anak di rumah. Guru membutuhkan dukungan orang tua berupa
keterlibatan orang tua dalam pembelajaran, Apriliyanti et al. (2021). Kolaborasi orang tua
merupakan suatu kendala dalam pembelajaran daring, Fauzi & Khusuma (2020). Kondisi
dimana sebelum pandemi siswa terbiasa belajar tatap muka dengan guru, tetapi dengan
kondisi pandemi melalui pembelajaran daring siswa dituntut untuk belajar secara mandiri.
Lingkungan keluarga yang kurangnya cinta, terlalu protektif serta permasalahan ekonomi
dan emosional akan meningkatkan kecemasan matematika, Mendoza (2021). Terkadang
secara psikologis siswa belum mampu untuk belajar mandiri sehingga masih butuh
pendampingan baik dari orang tua atau anggota keluarga yang lain. Suatu hal yang perlu
disadari juga bahwa lingkungan keluarga menjadi pondasi dalam setiap perkembangan anak,
Wahyuningsih et al. (2020)

Kecemasan yang sangat mengganggu guru adalah kecemasan dalam penguasaan
materi pelajaran matematika. Materi pelajaran hanya diberikan melalui WA dan siswa
belajar secara mandiri dan mengerjakan tugas yang diberikan guru. Sangat sulit untuk
mengukur pemahaman siswa akan matematika. Oleh karena itu perlu adanya inovasi dalam
pembelajaran matematika, Daswarman (2018). Salah satu inovasi dalam pembelajaran yaitu
dengan pemberian modul matematika kepada siswa. Penggunaan modul dalam pembelajaran
dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Amrina et al., 2020; Daswarman & Alyusfitri,
2018). Modul matematika yang dirancang guru dapat dilengkapi dengan nuansa budaya
(etnomatematika). Modul matematika yang memiliki unsur budaya tentu akan lebih
disenangi oleh siswa karena tidak asing lagi oleh siswa. Daswarman & Sutadji (2022)
memberi contoh penerapan etnomatematika dalam pembelajaran dengan penerapannya pada
bangun datar seperti trapesium, belah ketupat, persegi panjang dan lingkaran.

Tugas yang diberikan guru kepada siswa, dikhawatirkan tidak dikerjakan secara
mandiri oleh siswa. Ada kecenderungan tugas tersebut dikerjakan oleh orang tuanya atau
anggota keluarga yang lainnya. Hal ini disebabkan tugas yang harus dikumpulkan tepat
waktu sehingga menimbulkan kecemasan bagi siswa, Mendoza (2021).

Pembelajaran daring dimasa pandemi covid-19 merupakan suatu tantangan
tersendiri bagi guru. Guru dituntut untuk memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran dan
menggunakan media yang sesuai. Salah satu kendala yang dihadapi guru yaitu kurangnya
kompetensi dalam menggunakan platform pembelajaran, Zaini et al. (2020). Media yang
digunakan tidak hanya WhatsApp saja tetapi merupakan gabungan WA dengan media yang
lain seperti Google Classroom. Agar materi matematika mudah dipahami oleh siswa, guru
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bisa membuat media pembelajaran. Media pembelajaran tersebut bisa diberikan melalui link
Youtube. Sebagai contoh dari penggunaan link youtube adalah melalui gambar 1 di bawah
ini.

3 YouTube

PEMBELAJARAN JAJAR GENJANG KELAS 4
SD

youtube.com

Contoh media yg digunakan

Gambar 1. Contoh penggunaan Youtube dalam belajar matematika

Fatimah & Herman (2021) menyatakan bahwa penggunaan youtube sebagai media
pembelajaran membantu kesiapan siswa dalam belajar. Youtube sebagai platform
pembelajaran juga bisa membantu siswa karena YouTube itu bisa dibuka oleh siswa kapan
saja dan dari rumah setiap siswa, Murtafiah et al. (2020).

Simpulan
Kecemasan matematika yang dialami guru dalam pembelajaran daring adalah :
1) Kecemasan akan penguasaan materi matematika oleh siswa
2) Perlengkapan telpon atau jaringan yang tidak mendukung
3) Siswa belajar tanpa bimbingan orang tua
4) Siswa tidak mengerjakan tugas secara mandiri.

Kecemasan ini bisa diantisipasi dengan membuat media pembelajaran dan
menggunakan media youtube sebagai link pembelajaran. Penggunaan berbagai platform
pembelajaran akan membantu kecemasan guru dalam pembelajaran matematika. Platform
pembelajaran yang digunakan tidak hanya WhatsApp ataupun Youtube, tetapi juga bisa
menggunakan Google Classroom maupun Zoom.
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